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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Pandangan Al-Qur’an  Tentang
Kekerasan Seksual, dan seluruh pemaparan yang penulis uraikan pada bab-bab
sebelumnya dapat diambil kesimpulan yang menjawab dari pokok-pokok

permasalahan, yakni sebagai berikut:

Pandangan Al-Qur’an tentang kekerasan seksual adalah mengharamkan
segala bentuk kekerasan seksual, dan pelaku dari perbuatan tersebut akan

mendapat azab, baik itu azab di dunia maupun di akhirat.

Beberapa ulama menafsirkan ayat yang berkenaan tentang kekerasan
seksual yang termuat dalam Q.S. al-A’raf/7: 80-81, Q.S. Hud/11: 77-79, Q.S. Al-
Ankabit/29: 28, 29, dan 33, Q.S. al-Syu’ara/42: 165-166. Pada ayat-ayat tersebut
dijelaskan kisah kekejian kaum Nabi Lith yang suka berbuat kekerasan, termasuk

kekerasan seksual, dan pada akhirnya mendapatkan azab di dunia & di akhirat.

Beberapa ulama menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah
kekerasan seksual lainnya, seperti kekerasan seksual yang dialami oleh Nabi
Yusuf yang terdapat dalam Q.S. Yusuf/12: 23-29, yang mana dijelaskan bahwa
Nabi Yusuf digoda oleh istri pembesar Mesir untuk melayaninya, akan tetapi Nabi
Yusuf menolak ajakan tersebut, setelah itu Nabi Yusuf beranjak pergi melewati

beberapa pintu, dan pada pintu terakhir didapati sang penguasa Mesir, pada saat
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itu pula Nabi Yusuf difitnah, sehingga membuat Nabi Ytsuf masuk
penjara. Adapun hasil yang terpenting adalah para mufassir memandang rendah

terhadap pelaku kekerasan seksual, dan diperjelas dalam tafsir mufradat.

Ayat yang menceritakan kekerasan seksual lainnya termuat pada Q.S. al-
A’raf/7: 80-81, Q.S. Huad/11: 77-79, Q.S. Al-Ankabt/29: 28, 29, dan 33, Q.S. al-
Syu’ard/42: 165-166. Pada ayat-ayat tersebut dijelaskan kisah kekejian kaum Nabi
Lath yang suka berbuat kekerasan, termasuk kekerasan seksual, hal tersebut
dijumpai pada saat datangnya tamu Nabi Liath yang tidak dikenali beliau, dan
tamu tersebut memiliki paras yang sangat tampan, sehingga dengan itu kaumnya
berbondong-bondong ke tempat Nabi Liith untuk merebut tamunya itu, akan tetapi
Nabi Lath menghalanginya, dan menasehati kaumnya, namun kaumnya
membangkang, sehingga membuat hati Nabi Lith menjadi risau, disamping itu
tamunya berkata bahwa mereka adalah para Malaikat yang diutus oleh Allah
untuk memberitahukan kepada Nabi Luth untuk pergi meninggalkan kaum Sodom,

karena tempat tersebut akan diturunkan azab.

Adapun pencegahan terhadap perbuatan kekerasan seksual terdapat dalam
Q.S. Al-Isra’/17: 32, Q.S. Al-Mu’mintn/23: 5-7, Q.S. Al-Nur/24: 30,31, dan 33.
Pada ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk mencegah perbuatan kekerasan
seksual itu sendiri maka, diperintahkan untuk menjaga kemaluan dan juga
pandangan dari hal-hal yang diharamkan, serta pada ayat-ayat tersebut juga
terdapat indikasi untuk menjauhi perbuatan zina. Serta tidak memaksakan orang

untuk melakukan perbuatan seksual, yang mana mereka tidak mengkehendakinya.
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B. Saran

Beberapa  rekomendasi perihal saran yang penulis cantumkan,

diantaranya:

1.

Penelitian skripsi ini bisa menjadi bahan kajian yang lebih lanjut,
penelitian ini juga bisa menjadi bahan masukan terkait untuk
menegakkan keadilan, menerapkan atau mencegah kekerasan seksual.

Sebagai bahan masukan terkait kebijakan yang akan diterapkan dalam
peraturan yang dibuat oleh lembaga-lembaga atau instansi

pemerintahan sebagai pemangku masyarakat.



